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Abstract  
The potential of ICT in learning which can increase efficiency , improve the quality of 
teaching and learning , improve skills and create a pleasant atmosphere for students . 
Planting the concept of some specific mathematical topics , such as the geometry will be 
greatly assisted by computer visualization . In addition, many computer applications that 
can be used to train skills of students . Today many schools already have computer labs 
but not yet optimized for learning purposes . Hence the need for the ability to utilize 
information and communication technologies as a medium of learning mathematics and 
also needs the ability to be able to design an ICT -based lesson plans that will serve as a 
guide in implementing ICT -based learning activities. Training activities carried out 
within 11 days consisting of 31 sessions with each session duration of 90 minutes ( 2 hour 
lessons ) and continued with mentoring activities . In the implementation of most of the 
teachers were very enthusiastic , considering the material presented in this training is a 
material that is highly needed by teachers . With the mastery of skill in ICT , especially 
Word , Excel , Power Point , which is supported by the Program screen's ability to 
explore , Wingeom , as well as Internet communication , the teachers will be more 
confident in teaching their teaching materials are not only limited to mathematics 
teaching materials , but the capability can certainly be used for other teaching materials . 
The results of this training has been felt by students in both the elementary school , 
stating learning with ICT media make the material easier to understand and more 
motivated to learn more . Temporal to the devotee , then through the service programs 
will be produced in addition to the modules and training teaching materials as well as a 
form of community service , especially to teachers in order to also help efforts to the 
intellectual life of the nation.  
 
Keywords:  ICT media ,Learning Mathematics   
1. PENDAHULUAN  
Kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Permendiknas nomor 16 tahun 2007 
tentang standar kompetensi guru, mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik yang 
harus dikuasai guru antara lain mampu menggunakan media pembelajaran dan sumber 
belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh serta mampu memanfaatkan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran yang diampu. Sedangkan 
kompetensi profesional yang harus dikuasai antara lain mampu menggunakan alat peraga, 
alat ukur, alat hitung, dan piranti lunak komputer, mengolah materi pelajaran yang 
diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik serta mampu 
memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Potensi TIK dalam pembelajaran diantaranya dapat meningkatkan efisiensi, 
meningkatkan kualitas belajar mengajar, meningkatkan keterampilan dan membuat 
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suasana menyenangkan bagi siswa. Penanaman konsep beberapa topik matematika 
tertentu, seperti geometri akan sangat terbantu dengan visualisasi komputer. Selain itu 
banyak aplikasi komputer yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan siswa. 
Namun kenyataannya sekarang ini masih banyak dijumpai guru yang belum 
mengoptimalkan, bahkan belum menggunakan TIK sebagai media untuk mendukung 
pembelajaran di kelas. Komputer yang tersedia di sekolah cenderung digunakan untuk 
keperluan administrasi. LCD dan proyektor baru digunakan untuk keperluan presentasi 
pada acara-acara pertemuan. Bahkan berdasarkan data yang diperoleh dari PPPPTK 
Matematika, hasil dari pengisian angket oleh guru-guru yang mengikuti Diklat di 
PPPPTK Matematika, beberapa sekolah sudah mempunyai laboratorium komputer namun 
belum dioptimalkan untuk keperluan pembelajaran (p4tkmatematika.org). Tentu saja hal 
ini sangat disayangkan mengingat seberapa besar manfaat yang akan diperoleh jika 
komputer-komputer di laboratorium tersebut dimannfaatkan dengan baik, terutama untuk 
keperluan pembelajaran atau sebagai objek yang dipelajari. 
Kondisi tersebut juga dijumpai pada kedua sekolah  mitra pengabdian, yaitu SDN 
Kwangen, Kecamatan Semanu,  Kab. Gunungkidul yang memiliki 13 guru dan 171 siswa, 
dan SDN Jetis, Kecamatan Semanu , Kab. Gunung Kidul, yang memiliki 8 guru dan 140 
siswa. Sesuai dengan latar belakang pendidikan pengabdi, maka pengabdi hanya 
menyoroti kemampuan guru dalam memanfaatkan TIK sebagai media pendukung 
pembelajaran matematika. Guru SD, selain guru agama dan guru olahraga adalah guru 
kelas, sehingga  semua guru mengajarkan mata pelajaran matematika. Dengan demikian 
peserta pelatihan ini adalah semua guru SD di sekolah kedua mitra. Selain itu karena 
matematika terkenal sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan maka sangat 
diperlukan kreativitas guru supaya matematika menjadi mata pelajaran yang 
menyenangkan.  
Berdasarkan wawancara dengan guru dan kepala sekolah di kedua SD mitra sebenarnya 
beberapa guru pada mitra calon lokasi pengabdian telah mengenal dan mampu 
menggunakan aplikasi Ms Office (Word, Excel, Power Point) namun belum mampu 
secara maksimal mengeksplorasi dan memanfaatkan untuk proses pembelajaran. Dalam 
hal kemampuan menggunakan Ms Word, para guru baru sebatas membuat tulisan naratif 
pada umumnya dan belum mampu menuliskan dengan benar hal-hal yang terkait dengan 
pelajaran matematika, seperti symbol, equation ataupun drawing. Dalam hal kemampuan 
menggunakan Ms Excel, para guru baru sebatas menggunakannya untuk mengolah data, 
belum mampu memanfaatkan Excel sebagai alat/media untuk pembelajaran matematika. 
Sedangkan penguasaan Ms Power Point baru sebatas dasar-dasarnya dan belum mampu 
memanfaatkan program ini untuk membantu proses pembelajaran. Sementara itu akses 
internet yang dilakukan guru pada umumnya hanya sebatas mencari berita dan informasi 
yang tidak terkait langsung dengan pembelajaran. Bahkan para guru belum mengetahui 
situs situs yang terkait dengan dunia pendidikan. 
Hal yang juga belum dilakukan para guru di kedua sekolah tersebut adalah 
pemanfaatan dan pengembangan free software, seperti Geogebra, Wolfram, dan masih 
banyak lagi, yang sesungguhnya sangat praktis dan menarik dalam upaya memahamkan 
konsep-konsep dalam matematika, untuk melatih keterampilan siswa maupun untuk 
pengembangan diri guru. Kelebihan software-software ini, selain gratis juga merupakan 
program aplikasi yang sangat praktis dan mudah dipelajari. Mengingat kesibukan guru 
dalam memenuhi tuntutan keprofesionalan sekarang ini maka software-software yang 
praktis dan aplikatif menjadi pilihan yang tepat bagi mereka. Dengan memanfaatkan 
software-software tersebut, pembelajaran akan terasa lebih dinamis dan menyenangkan. 
Untuk hal semacam itu, sejauh ini guru memanfaatkan CD pembelajaran yang mereka 
peroleh dari pihak lain. Salah satu kekurangan dari media CD ini adalah sifat statis dari 
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media CD itu sendiri, yang terkadang tidak sesuai dengan kondisi siswa. Di sisi lain 
kegiatan pembelajaran akan lebih efektif jika guru sendiri yang membuat atau 
mempersiapkan media bantu berbasis TIK yang diawali dengan menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis TIK.  
Hal lain yang tidak luput dari perhatian pengabdi adalah masih kurangnya 
kemampuan guru dalam memanfaatkan Excel untuk pengolahan nilai dan melakukan 
analisis butir soal. Padahal kemampuan mengolah nilai dan melakukan analisis butir soal 
ini merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru sesuai Permendiknas No. 16 tahun 
2007 guna mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan pada analisis situasi yang telah disebutkan sebelumnya, dapat diidentifikasi 
permasalahan pada mitra dengan prioritas sebagai berikut. 
Permasalahan pertama adalah pentingnya kemampuan untuk dapat 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pembelajaran 
matematika. Lebih spesifik lagi dalam hal ini yang diperlukan adalah:  
1. kemampuan untuk menuliskan rumus-rumus matematika dengan benar,  
2. kemampuan untuk menggambar bangun-bangun matematika,  
3. kemampuan untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika melalui 
paparan multimedia,  
4. kemampuan untuk searching atau mencari sumber-sumber belajar secara efektif 
5. kemampuan menggunakan aplikasi-aplikasi matematika dari Geogebra, wolfram 
dan software lainnya, 
6. kemampuan untuk membuat aplikasi-aplikasi matematika menggunakan software 
Geogebra dan Wingeom. 
7. kemampuan untuk dapat menggunakan Excel guna melakukan pengolahan 
nilai dan analisis butir soal dalam mendukung pembelajaran. 
 
Permasalahan kedua  adalah pentingnya kemampuan untuk dapat merancang 
suatu RPP berbasis TIK yang akan dijadikan panduan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang berbasis TIK. Selain itu diperlukannya kemampuan guru dalam 
membuat bahan ajar, LKS, modul, dan lebih jauh lagi kemampuan menulis paper dengan 
memanfaatkan ketrampilan-ketrampilan seperti dalam permasalahan pertama. Dengan 
demikian keberadaaan komputer di sekolah dapat benar-benar dimanfaatkan secara 
optimal baik dalam pembelajaran maupun pengembangan diri bagi guru.  
 
 
2. METODE KEGIATAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk pelatihan di laboratorium 
komputer, yaitu : 
1. Pelatihan penggunaan teknologi internet: 
- Searching yang efektif, pengenalan situs-situs pendidikan, dan pengenalan portal 
guru. 
2. Pelatihan pemanfaatan dan eksplorasi program aplikasi komputer sebagai 
media pembelajaran matematika: 
Ms office: 
- Word: penulisan symbol, equation editor dan drawing yang benar untuk 
pembuatan bahan ajar 
- Excel: pembuatan aplikasi matematika untuk melatih keterampilan siswa dan 
untuk pengolahan nilai serta analisis butir soal. 
- Powerpoint: pembuatan paparan untuk memvisualisasikan konsep-konsep 
matematika  
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- Pemanfaatan aplikasi Geogebra, Wolfram dan Wingeom untuk menyelesaiakan 
permasalahan-permasalahan matematika SD. 
- Pembuatan aplikasi  interaktif matematika menggunakan Geogebra dan Wingeom 
3. Workshop pembuatan RPP berbasis TIK, pembuatan bahan ajar dan 
pembuatan/pemanfaatan program aplikasi sesuai SK/KD. 
- Guru membuat perangkat pembelajaran berbasis TIK untuk digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas sesuai SK/KD. 
4. Pendampingan implementasi hasil workshop. 
- Pendampingan mitra dalam melakukan implementasi kegiatan pendidikan sehari-
hari setelah masa pelatihan berakhir. 
 
Rangkaian materi kegiatan dibentuk dalam suatu modul, baik bersifat soft-copy 
yang memudahkan peserta pelatihan membukanya lewat komputer dan juga dalam bentuk 
hard-copy. Untuk lebih memastikan peserta dapat menguasai materi maka selama 
pelatihan akan dibantu mahasiswa sebagai asisten 
Untuk menghilangkan kejenuhan, setiap berganti materi diselingi dengan 
kegiatan yang dapat membuat para peserta pelatihan dapat saling berbagi pengalaman 
serta permasalahan yang mereka jumpai selama pelatihan. Kegiatan tersebut termasuk 
diantaranya adalah review bersama terhadap hasil karya para peserta sehingga para 
peserta mengetahui hal-hal tertentu yang perlu mendapat perhatian khusus. Selain itu juga 
akan dilakukan sesi pencermatan produk dimana kepada para peserta disajikan sampel-
sampel yang dapat menjadi bahan inspirasi dalam membangun materi instruksionalnya 
masing-masing. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pelaksanaan kegiatan ini, sejak hari pertama pelaksanaan pelatihan sangat 
terlihat antusiasme sebagian besar para guru dalam mengikuti pelatihan. Dari pelatihan 
hari pertama, dengan materi pemanfaaatan internet, terlihat bahwa sebagian besar guru 
tidak terbiasa memanfatkan internet dalam pembelajaran, meskipun mereka memiliki 
fasilitas untuk dapat mengakses internet. Melalui pelatihan ini, para guru mulai 
memanfaatkan internet dalam memperoleh bahan dan media pembelajaran, baik berupa 
gambar maupun materi belajar, serta portal-portal pendidikan. 
Hal yang tidak jauh berbeda, dijumpai pada waktu pelatihan MS Office (Word, Power 
Point, Excel). Para guru terlihat menikmati belajar menggunakan fasilitas tersebut yang 
diberikan oleh narasumber. Demikian juga untuk materi-materi yang lain, yaitu Wingeom 
dan Geogebra, dimana kedua materi ini menjadi sesuatu yang sangat menarik bagi para 
guru, terutama dalam membelajarkan geometri.  
Dalam pelaksanaan pengabdian ini ada materi yang memang tidak disampaikan 
sesuai dengan yang ada di proposal, yaitu Eksplorasi Maxima. Hal ini dikarenakan untuk 
materi matematika SD    pemanfaatan software Maxima dirasa tidak perlu, karena 
fasilitas yang ada di software ini lebih sesuai untuk tingkat menengah ke atas. Sebagai 
pengganti, guru diberikan pelatihan eksplorasi Wingeom yang ternyata sangat menarik 
dan bermanfaat bagi guru dalam rencana membelajarkan materi bangun ruang.  
Satu hal penting yang luput dari perhatian pengabdi adalah tidak dilakukannya 
pengukuran awal terhadap kemampuan para guru dalam penguasaan materi yang akan 
diberikan dalam pelatihan. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan refleksi pelatihan, 
dimana para guru diminta memberikan komentar/masukan tentang pelaksanaan pelatihan 
yang dilaksanakan tersebut mengenai beberapa hal, yaitu:  
1) Materi 
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Dalam hal ini para guru peserta pelatihan diminta memberikan komentar 
tentang seberapa penting materi untuk disampaikan kepada para guru dan 
kebermanfaatannya bagi para guru. 
2) Fasilitator dan Asisten 
Peserta diminta memberikan masukan/komentar tentang bagaimana 
penguasaan materi fasilitator dan asisten, sikap dan lain-lain. 
3) Penyajian 
Peserta memberikan tanggapan, komentar mengenai cara penyampaian 
materi, kekurangan-kekurangannya untuk diperbaiki 
4) Saran untuk keberlajutan program 
 
Dari keempat refleksi tersebut, poin pertama tentang materi dan keempat tentang 
saran keberlajutan program menjadi poin yang sangat penting dalam program ini. Secara 
umum, menurut para guru peserta pelatihan ini, materi yang disajikan sangat bermanfaat 
karena sesuai dengan yang dibutuhkan saat ini oleh para guru dalam meningkatkan 
kualitas PBM. Pada poin keempat, umumnya peserta mengharapkan program ini 
dilanjutkan, bahkan ada masukan pelatihan dilaksanakan untuk seluruh guru di 
Kabupaten Gunungkidul. 
 
Selanjutnya sebagai tindak lanjut pelatihan, diadakan juga workshop pembuatan 
RPP dan bahan ajar yang diimplementasikan dalam bentuk pembelajaran di kelas 
menggunakan media yang sesuai yang telah dipelajari dalam pelatihan. Dalam 
implementasi di kelas para guru juga saling melakukan pengamatan menggunakan 
instrumen yang telah disediakan oleh pengabdi. Hal ini dilakukan selain karena 
keterbatasan personil pengabdi dalam monitoring di kelas juga untuk memberi 
kesempatan guru saling memperbaiki proses pembelajaran berbasis TIK yang mereka 
lakukan. Selanjutnya guru juga diminta untuk menyusun laporan praktek pembelajaran 
terhadap implementasi pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK tersebut. Selain itu 
kepada para siswa juga diberikan instrumen/kuisioner terkait pelaksanaan pembelajaran 
berbasis TIK untuk mengetahui sejauh mana manfaat pelatihan terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran.  Dari kuisioner yang diberikan ke siswa menunjukkan bahwa  
lebih dari 62 % siswa menyatakan sangat setuju dengan pembelajaran menggunakan TIK, 
sedangkan selebihnya meyatakan setuju pembelajaran menggunakan TIK. Sebagian besar 
siswa juga menyatakan telah terjadi peningkatan kualitas media pembelajaran dan lebih 
mudah memahami jika materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan TIK.  
 
Secara umum luaran yang dihasilkan dalam pengabdian ini adalah sebagai 
berikut. 
- Guru mempunyai kompetensi dalam menggunakan dan mengeksplorasi program-
program aplikasi Ms Office untuk menyusun bahan ajar, membuat aplikasi 
interaktif terkait materi matematika dan membuat paparan multimedia untuk 
memvisualisasikan konsep-konsep matematika SD. 
- Guru mempunyai kompetensi dalam menggunakan dan mengeksplorasi software-
software: Geogebra, Wolfram, dan Wingeom  untuk keperluan pembelajaran di 
kelas dan untuk pengembangan diri. 
- Guru mempunyai kompetensi untuk menyusun RPP berbasis TIK serta 
mengimplementasikannya.  
- Guru mempunyai kompetensi menggunakan Excel untuk pengolahan nilai dan 
melakukan analisis butir soal.  
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Keempat luaran tersebut merupakan modal awal bagi guru untuk menyusun 
perangkat pembelajaran (RPP, bahan ajar, media, modul ,LKS) berbasis TIK. Bagi siswa, 
penguasaan kompetensi guru akan sangat membantu siswa dalam menerima materi yang 
disampaikan para guru Sedangkan bagi pengabdi, maka melalui program pengabdian ini 
akan dihasikan modul-modul dan bahan ajar  pelatihan serta artikel yang bermanfaat 
dalam pengembangan ilmu. 
 
 
4. KESIMPULAN 
Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa tujuan pokok dari pembelajaran 
di kelas adalah agar siswa mampu memahami materi yang sedang dipelajarinya. 
Guru perlu mengembangkan media dan alat yang tetap membuat pembelajaran 
menjadi menarik, yang membuat“siswa belajar”, bukan “siswa diajar”. Untuk itu 
diperlukan suatu rencana pelaksanaan pembelajaran yang matang dari guru 
menggunakan media yang tepat. Oleh karena itu dengan menguasai berbagai 
program aplikasi komputer guru dapat memilih media mana yang tepat untuk 
digunakan dalam pembelajaran, yang disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan.  
Pada dasarnya  permasalahan yang ada pada  mitra merupakan permasalahan 
umum yang dihadapi oleh para guru sekolah dasar, utamanya yang berada pada daerah 
luar perkotaan. Hal ini juga tercemin dari masukan para guru terkait pelatihan yang 
dilakukan di kedua mitra tersebut. Oleh karena itu, pelatihan semacam ini dapat 
dilakukan di sekolah lainnya, sehingga permasalah para guru terhadap penguasaaan TIK 
dapat teratasi. 
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